R o N R e S T I T P

Fengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada penelitan ini mengikoti  langkah-langkah  pengembangan  menurul
Sugiyono.

I. Potensi dan masalah

Sewakiu melakukan observasi, peneliti mengamati bahwa siswa-siswa di
SMP Negeri 10 Padang sudah mempunvan tingkat berpikir vang cukup baik.
Kegiatan proses belajar mengajarpun sudah mengarah ke korikolom 2003,
dimana gurn bersama dengan siswa menemukan konsep sendiri sehingga
membual  siswa  lebih paham  akan materi. Namon  erdapat  sustu
permasalahan, dimana goru belum maksimal memberikan soal-soal Latihan
vang menantang kepada siswa. Soal-soal vang menantang tersebut dikenal
dengan soal HOTS, Dimana tingkat berpikir vang diberikan termasuk
kategori C4, C5 dan C6. Selain itu, instrumen soal HOTS juga belum

tersedi,

I~J

. Mengumpulkan Informasi
Permasalahan vang penelitt temukan saat melakukan observasi adalah

kurang tersedisnva instrumen asesmen HOTS salah satunyva pada materi

41
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peneliti kembangkan  dalam  pembostan soal HOTS  adalah  materi
perbandingan.  Peneliti mengambil  materi  perbandingan  untuk
dikembangkan menjadi  soal HOTS karena terlihat  sewakin  proses
pembelajaran soal-soal vang dibahas masih banvak dengan kategori soal
LOTS.

. Desain Produk

Peneliti merancang 10 soal instrumen tes berupa tes uraan dengan
kategori menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Soal-soal tes vang
dirancang merupakan permasalahan vang berkaitan dengan  kehidupan
sehari—hari,

Feneliti juga membuoat Kisi-kisi tes, lembar validasi untok diperiksa oleh
validator, pedoman jawaban dan penskoran. Kisi-kisi soal mengacu pada
indikator pencapman dan ranah kognitil masing-masing soal. Lembar
validasi dirancang untok melihat kesesoaian antara indikator dan soal vang
lelah  dirancang, pedoman jawab dan  penskoran dibuat  berdasarkan
kemungkinan respon jawaban siswa lerhadap soal dan terbagi ke dalam

beberapa  langkah penyelesaian  dari  setiap  soal  dan juga  untuk
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tingkat tngei. Peneliti memilih materi perbadingan karena pada

maten perbandingan terdapat salah satunya KD tentang menganalisis

perbandingan. Selain itu, materi perbandingan banvak terdapat dalam

kehidupan  sehari-hari, sehingga dapat diberikan  stimolus vang

beervariasi.

b} Menyvusun kisi — Kisi soal

Kisi—kisi soal disusun berdasarkan KD dan indikator yang telah

peneliti buat. Soal bermda pada ranah kognitf C4, C5 dan C6. Kisi-

kisi vang dibuat dapat dilthat pada lampiran IT halaman 77,

¢} Memilih stimulos vang menarik dan kontekstoal

N
=oal

Soal

Aspek HOTS

Eni dapat membeli paling banyak 6 buah
pisang  goreng  dengan  seluruh  oang
sakunya, Tetapi uniwk membeli es sirup,
i hanya mendapatkan paling banyvak 3
gelas dengan seluruh vang sakunva. Jika
harga sebuah pisang poreng RpS0d, (K.
Tenwkanlah harga 1 gelas sirup seria
buatlah kemungkinan pisang goreng dan
situp vang Eni dapatkan agar vangnva
tidak bersisa.

-Bagaimana  siswa mampu untuk
menganalisis informasi dan membagi-bagi
mbormasi dalam seal untuk menemukan

hubungannya
-Bagaimana  siswa mampu untuk
menvelesabkan  permasalahan dengan

menemukan beberapa solusi penyelesaian
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2. | Seorang  Thu  berumur 48 tahun | -Bagaimana  siswa mampo untuk untok
mempunyal 2 orang anak bernama Putri | menganalisis informasi vang masuk lalu
dan Andi. Tahun depan, selisih umuor Ibu | membagi ke dalam bagian vang lebih kecil
dan Putri dibandingkan dengan selisih | untuk mengenali hubungannya
umur Ibu dan Andi adalah 12 @ 18, Jika | -Bagaimana Siswa HTTTT untuk
umur Tho sekarang adalah dua kali omor | menerjemahkan kalimat soal ke dalam
Putri ditambah 4 kali omor  Andic | kalimat matematika
Tentwkanlah jumlah umur Putri dan Andi
2 tahun vang akan datang.

3| Suatn FT KAL menvediakan 2 jenis | -Bagaimana  siswa mampo ontok
kereta api untuk berpergian dari Padang | menganalisis informasi vang masuk lalu
ke Pariaman. Kereta api eksekotil dan | membagi ke pola yang lebih kecil dan
kereta api ekonomi. Harga tiket untok | menemuokan hubungan kedoanyva
kereta  api eksekutil dan  kereta api | -Bagaimana siswa dapal  menerjemahkan
ekonomi  masing-masing  Epl0.,00 | kalimat soal ke dalam kalimat mate matika
dan RpS.(M (K. Suatu hari penjual tiket
memperoleh Bp2 5500000, (0 untuk 350
penumpang. Bagaimanakah perbandingan
penumpang kereta api eksekotl dengan
penumpang kereta api ekonomi 7

4. | Perhatikan gambar di bawah ini! -Bagaimana  siswa siswa mampu untuk

menganalisis informast vang masuk dan
membagi ke dalam bagian yang lebih kecil
dan menemukan hubungan keduoanya

-Bagaimana  siswa mampu untuk
menvelesaikan  permasalahan  dengan
menemukan  beberapa kemungkinan
Jjawaban
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Timbangan I dan IT berisi Jeruk, Mangga
dan  Melon  dengan  keseimbangan
sempurna. Buatlah kemungkinan susunan
dari Jeruk, Mangga dan Melon vang
dapat membuat timbangan C seimbang
sempurna (dengan svaral susunan pada
lengan kanan timbangan C tidak boleh |
Teruk dan 2 Melon).

Dua gelas minuman yvang berukuran sama | -Bagaimana Siswa HTTTT untuk
berisi  penuh  dengan  larutan pula. | menganalisis informasi ke dalam bagian
Perbandingan kandungan gula dan air | vang  lebih  kecil  lalo menemukan
pada gelas pertama adalah 3 @ 10 dan | hubungan keduanya

pada gelas ke dua adalah 4 @ 7 jika kedoa

gelas dicampurkan. Tentukanlah

perbandingan  kandungan  gula dan air

hasil campuran.

Fera ingin membeli mi instan. Reea | -Bagaimana  siswa mampu untuk

memiliki 2 pilihan empat untuk membeli
mi instan. Di wko Gery, Reza dapat
membeli 10 bungkus mi instan seharga
Ep20.000, 00 sedangkan di ko Cindy,
Reza dapat membeli B bungkus mi instan
seharga Rpl7.00000. Jelaskanlah ko
mana vang akan kamo sarankan kepada
Reza.

melakukan penilaian dengan menggunakan
kriteria vang cocok untuk memastikan nilai
manfasinya

Famadhan kali ini Azka memiliki target
khatam membaca Al-quran sebanyak 5
kali. Namun selama hari kerja ia tidak
bisa optimal menambah bacasn Al-qurian
karena harus bekerja dan pagi hingga
sore. Namun setiap akhir pekan ia dapat
membaca Al-qurian 3 kali lebih banyvak

-Bagaimana  siswa mampu untuk
mere ncan akan/menyusun  sualu stralegi
agar  ia  dapat  khatam  selama  bulan
Ramadhan sebanvak 5x
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sebuah  pulpen REpS(L00. Nini dapat
membeli paling banvak 25 buah buku.
Berapa jumlah pulpen vang dapat di beli
Mini dengan wang vang dimilikinya? JTika
i ingin membeli buko  dan  pulpen,
berapa jumlah kemungkinan vang bisa i
dapat agar semua vangn va tdak bersisa?

9. | Ria kebingungan dalam membeli pena, | -Bagaimana  siswa mampo untuk
karena Mona mengatakan bahwa di toko | melakukan penilaian dengan menggunakan
A harga 5 buah pena adalah Epl5 000,00 | kriteria vang cocok untok memastikan nilai
sedangkan Dila mengatakan bahwa di | manfaatnya
ko B harga 7 buah pena Rp28.000,04.
Jika sebagai temannya Ria maka toko
mana vang akan kamo sarankan ontok
membeli pena? Jelaskanlah.

10 Harga sebuah buko Bp3. 000,00 dan harga | -Bagaimana  siswa mampu untuk

menganalisis informasi vang masuk lalu
membaginya ke dalam bentuk vang lebih

kecil  kemudian  menemukan  hubungan
keduanya
-Bagaimana  siswa  mampu untuk

menemukan beberapa solusi penvelesaian
dari soal

d} Menulis butir—butir pertanyaan sesuai dengan kisi—kisi soal

Penulis membuat 10 soal umian vang disesuaikan dengan kisi-

kisi soal. Soal vang dirancang dapat dilihat pada lampiran IV pada

halaman 85,

2} Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau pedoman jawaban

Fenulis membuat pedoman penskoran dengan skor maksimal

adalah 1. 5kor untuk setiap butir soal berbeda—beda disesuaikan
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vakni Ibu Fauziah 5. PdL, M.Pd selako dosen pendidikan matematika dan
validator IIT yakni Thu Marlina 5.5i selako guro matapelajaran matematika
kelas VII di SMP Negeri 10 Padang. Pada penelitian ini terdapat tiga kali
kegiatan validasi untok menghasilkan instromen tes vang valid. Lembar
validasi dapat dilihat pada lampiran I pada halaman 79,
. Perbaikan Desain

Ketika melakukan validasi dengan ahli terdapat komentar sema saran
terhadap produk vang di bouat. Lembar validasi vang berisi masukan serta
saran dari validator selanjuinya diperbaiki. Saran serta perbaikan dapat
dilthat pada lampiran VI halaman 104,
. Uji Coba Produk

Instrumen es selanjutnya divjicobakan di SMFP Negeri 12 Padang dengan
mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut sudah dinilai bagos. Sampel
dari 125 uji coba adalah siswa kelas VIILI dengan jumlah siswa 31 omng.
Dari kegiastan uji coba tersebut, penelitt menganalisis tngkat kesukaran,
daya pembeda dan reliabilitas dari soal. Uji coba dilakukan pada jam

pelajaran matematika pada hari Jumat, 1 Agosws 2008 dengan jumlah
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vang telah tersedia. Setelah 2 x 40 menit berlalu, siswa diminta uniok
mengumpulkan jawaban dari tes yang diberikan.

Setelah dilaksanakannya uji coba produk, peneliti selanjutnya membuat
tabulasi berdasarkan skor vang diperoleh siswa serta melakokan analisa
butir soal dari jawaban siswa.

. Revisi Produk

Setelah dinjicobakan di SMP Negeri 12 Padang, jawaban siswa
kemudian di analisis sehingga mendapat gambaran bagaimana knteria dan
soal vang peneliti buat. Selanjuinya diperbaiki kembali apabila ada soal
vang harus diperbaiki. Dart 10 soal vang di desain, terdapat 2 soal vang di
buang, 3 soal vang diterima dengan perbaikan terlebih daholu dan 5 soal
vang dipakai.

. Uji Coba Pemakaian

Tahapan ini soal vang telah direvisi divjicobakan kembali di SMP Negeri
10 Padang di kelas VILA pada tanggal 200 Agosws 2008 untuk
mendapatkan hasil penelitian. Pada pelaksaan tes ini, peneliti mengpunakan

27 orang siswa kelas VIILA. dengan alokasi waktu 2 x 40 menit untuk tes.
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uniuk mengerjakan soal van g diberikan.

B. Hasil Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi
I. Analisis Validitas Isi Soal
Uji validitas isi yang dilakukan dengan formula Aiken’s V. Formula
Aiken’s ¥V merupakan kesepakatan rater terhadap kesesuaian butir (atau
sesual tidaknya buotir) indikator vang dickor mengganakan butir tersebul.
Validator wvang terlibat dalam kegistan validasi instrumen 25 antara lain:
dua orang dosen program studi pendidikan matematika dan satu orang guru
matape lajaran matematika SMP Negeri 10 Padang. Kegiatan validasi
dengan ahli dilakukan 3 kali validasi. Hasil wvaliditas  isi dengan
menggunakan formula Aiken’s V berada pada kategori sedang dengan rata—
rata skor 052, Adapun hasil perhitungan validasi menggunakan formoula
Aiken’s V dapat dilihat pada lampiran VIII pada halaman 130,
Hasil pada wabel menunjukkan bahwa dari 10 butir soal vang divalidasi

oleh tiga validator telah menunjukkan bahwa butir—butir ersebut memiliki

UNIVERSITAS BUNG HATTA



[

lermasuk kriteria HOTS, dan apakah kalimat vang digonakan telah sesuai.
Apabila terdapat komentar atau saran dari validator maka soal di revisi.
Apabila tidak ada lagi revisi dari validator maka soal bisa diojicobakan

kepada siswa.

Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuoan Berpikir Tingkat

Tinggi

Tingkat kesukaran instrumen es vang dikembangkan juga diperoleh dari
data hasil pekerjaan siswa pada es uji coba. Berdasarkan hasil analisis butir
soal dari segi tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan berpikic tinghkat
tinggi diketahui bahwa dari 10 soal vang divjicobakan terdapat 4 soal
dengan katepori sedang dan & soal dengan katepori sukar. Soal—soal dengan
kategori sedang menunjukkan bahwa instrumen tes vang diujicobakan
tergolong sedang untuk siswa dengan kemampuan berpikir tinghkat tinggi.
Soal dengan katepori sukar menunjukkan bahwa hanva sebagian kecil siswa
vang bisa mengerjakannva dengan baik dan soal sukar membutuhkan

pemahaman lebih mendalam. Hasil rata—rata indeks tingkat kesukaran vaitu
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Tinggi

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dari butit—butir instrumen tes
kemampuan berpikic tingkat tinggi diketahui bahwa dari 100 soal vang
divjicobakan terdapat 3 soal dengan kategori di buang, 4 soal dengan
kategori diperbaiki, 2 soal dengan kastegori diterima dengan perbaikan
terlebih dahulo dan | soal dengan kategori diterima. Hasil rata—rata dava
pembeda instrumen tes adalah (.25 dengan kategori diperbaiki. Dengan
demikian daya pembeda instrumen tes vang dikembangkan memiliki
kualitas diperbaiki. Hasil analisis daya pembeda butir soal dapat dilihat pada

lampiran XIV halaman 142,

. Analisis Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Berdasarkan hasil wuji  reliabilitas  dapat  diketahoi bahwa  tinghkat
reliabilitas instrumen tes kemampuoan berpikir tingkat tinggi dengan nila
relbilitas vaitu (.89 mempunval interpretast tinggl. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes vang dikembangkan dapat dipercava dan memberikan

hasil yang sama apabila tes ini dilakukan pada subjek, tempal maupun
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menggambarkan soal HOTS atan belum. Wawancara dilakukan dengan
merujuk kepada panduan atao pedoman wawancara vang telah penulis
rancang vang menggambarkan soal HOTS. Pedoman wawancara dapat
dilthat pada lampiran JXIT pada halaman 168,

Wawancara dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 Agusws 2008 di
kelas VIILA. Penpgambilan subjek wawancara berdasarkan nilai MID tahun
200720018 vang terdiri dari 2 orang dengan kKategori kelompok siswa
(tinggi, sedang, kurang). Jumlah subjek wawancara keselurohan adalah &
orang.

Dari proses wawancara diperoleh bahwa soal vang diberikan terdapat
kategori sulit dan mudah. Untuk soal vang mudah, dimana siswa kelompok
tinggi, sedang dan kurang mampu menjawab adalah soal No.l, soal No.5,
dan soal No.7 sedangkan untuk soal vang sulit adalah soal No.2, soal No.3,

soal Mo.d, soal Mo.6 dan soal NoJs.
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SU-26 Femampuan Sedang 1.4, 5 7, dan B 2,3, dan &
SU-24 Femampuan Kurang .5 dan 7 2,3, 4,6, dan B
SU-17 Kemampuan Kurang Sdan 7 1,2,3, 4,6, dan §

Rata—rata siswa merasa sulit dalam menerjemahkan kalimat dalam soal

ke dalam bentuk matematika, serta siswa kurang mengert terhadap kalimat

di dalam soal vang berbelit—belit. Materi tentang perbandingan  pada

dasarnyva telah mereka koasai dengan baik, namon karena jarang diolangi

kembali siswa terkadang menjadi lupa. Terdapat juga beberapa soal yang

belum pernah dipelajan, sehingga hal tersebut juga menjadi salah satu

kendala dalam mengerjakan soal tersebut. Siswa merasa tertantang dalam

menyvelesa kan soal, karena soal-soal vang diberikan membutuhkan siswa

untuk berpikir lebih keras dengan kalimat vang berbelit-belit. Guro sasl

mengajarkan maten tentang perbandingan sudah ada memberikan contoh
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VIILA. Wakio vang diberikan untok menyelesaikan tes kemampuoan berpikir
tingkat tinggi adalah 2 x 40 menit (2 jam pelajaran). Daftar nama siswa yang
mengikuti tes kemampuoan berpikic tingkat tinggi dapat dilihat  pada
lampiran XX  halaman 162 dan wholasi skor jawaban soal tes Kemampuoan
berpikir tingkat tinggi dapat dilthat pada lampiran 20X halaman 166,

Unk semoa soal, pada omumnya siswa tidak membuat informasi vang
diperoleh dari soal dan apa yvang seharusnya dijawab, siswa langsung
menjawab soal dengan beberapa langkah, bahkan terdapat suatu Kesimpulan
saja tanpa ada proses dalam menemukan jawabannva. Pada umumnya siswa
hanva dapat menemukan [ jawaban vang benar saja, padahal terdapat
beberapa kemungkinan jawaban dari soal tersebut. Peneliti mengategorikan
jawaban siswa ke dalam 3 bagian, yakni Kategori 1, siswa yvang menjawab
dengan sempurna vailu siswa vang membuatl apa vang diketahui, ditanva
dan dijawab dari soal, langkah-langkah penvelesaiannva benar, dan hasil
akhirnvapun benar. Katepori ke-2, siswa vang menjawab soal kurang tepal,
dimana siswa membual diketahoi, ditanva dan dijawab, namun pada langkah

ataupun hasil akhir tidak epat. Kategori ke-3 adalah siswa yang menjawab
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dengan tidak sempurna, vakni siswa vang hanva membuat diketahui, ditanva

saja, ataupun hanyva hasil akhir dari jawaban. Berikot adalah persentase

berdasarkan 3 kategori dari jawaban siswa:

B Menjawab tetapl kuang
SEMmpU ma

U Menawab ramuntidak
SEFmpU ma

1 2 3 4 5 [ 7 i
Grafik 1. Persentase Jawahan Siswa

Dari tabel persentase jawaban siswa diperoleh bahwa rata-rata siswa
dengan kategori menjawab namun tidak sempurna memiliki angka vang
sangat Gngel dibandingkan dengan kategori wvang lain, Dari grahik dapat
dilthat dari & soal uraian yvang diberikan pada umumnva siswa menjawab
namun tGdak sempurna. Siswa hanya membuat vang diketshuoi, ditanya saja
dan ketika berada pada langkah untuk menjawab siswa tidak memahami
maksod pertanvaan dari soal dengan baik serta tdak menjawab dengan

beenar.
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Soal vang dianalisis hanyva 4 soal, vakni soal No 3, No.4, No.6 dan NoB, vang
termasuk ke dalam katepgori soal HOST sedangkan untuk siswa digonakan & siswa
sehapai sampel yang dianalisis

l. Soal Mo.3
S5U 2 sudah mampu unwk menerjemahkan kalimat soal ke dalam
kalimat matematika, namun siswa tdak memboat vang diketahui dan
ditanva dari soal, siswa langsung menjawab soal tetapi belum memberikan

jawaban vang diminta dalam soal.

3 CO0 ~ 4 \oen
— ST R L
r |
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Gambar 13. Jawaban siswa vang korang tepat

=

SU 10 siswa sudah mampu untuk memboat Kalimat matematika dari
soal. Siswa tidak membouat apa yang diketahui, ditanya dari soal, siswa
langsung memberikan jawaban, namoan siswa Gdak menjawab pertanyaan
dari soal hingga wntas sehingga belum terjawab pertanvaan dari soal

fersebut.
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Gambar 14. Jawaban siswa vang knrang tepat

SU 25 siswa tidak dapat memahami kalimat dalam soal dengan benar.
Siswa juga tidak membuatkan apa vang diketahui, ditanva dari soal. Siswa
langsung menjawab soal dengan membagi tolal vang dengan  harga
masing-masing tikel. Terlihat bahwa siswa belum bisa untuk menganalisa

g0l

(§) 3550 Jgo. oo

fu.m-:_::T : sEioo
are F 5o S

5 :  Jod R

Gambar 15. Jawaban siswa vang tidak tepat

SU 26 siswa sodah mampu untuk menerjemahkan kalimat  soal
menjadi kalimat matematika, namun siswa belum membuatkan apa vang

ditanya dari soal. Langkah penvelesaian vang di buat siswapun belum
benar.
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Gambar 16. Jawaban siswa vang korang tepat

SU 19 Siswa sudah mampu untok menerjemahkan kalimat soal
menjadi kalimat mate matika. Namun siswa belum membuatkan apa yang
diketahui, ditanya dari soal. Siswa sudah menjawab dengan benar sesuai

permintaan dari soal.
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CGambar 17, Jawaban siswa vang tepat

2. Soal No.4

SU 2 siswa sudah mampo untuk membuat informasi dari soal. Siswa
sudah mampu untuk menemukan hubungan antara vang satu dengan vang
lainnyva. Namun kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa belum
tergambar. Siswa hanva mampu untok menemokan | openvelesaian saja

dari soal.
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Grambar 18. Jawaban siswa dengan 1 penvelesaian

SU 10 siswa tidak membuatkan apa yang diketahui dari soal, siswa
langsung menuliskan  jawabannya dan hanya mampu menoliskan |
Jawaban saja. Hal ini belum menggambarkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi vang dimiliki siswa
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Gambar 19. Jawaban siswa dengan 1 pﬂl}rﬂﬁn.inn

SU 25 siswa belum menuliskan vang diketahui dan ditanya dari soal,
siswa kemudian langsung saja unink menoliskan jawaban dari soal, namun
siswa hanya menjawab dengan 1 kemungkinan. Siswa belum mampu

untuk menemukan kemungkinan jawaban vang lainnya.
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Grambar 20, Jawaban siswa dengan 1 penvelesaian
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SU 26 siswa tdak membuatkan apa yang ditanva dan dijawab dari
soal. Siswa langsung membuat hasil akhir dari jawaban tersebut tanpa ada
langkah-langkah penyelesaiannya. Jawaban vang dilemokan hanya |

solusi saja, siswa belum menemukan solusi vang lainnva.
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Gzambar 21. Jawaban siswa dengan 1 penyvelesaian

SU 19 siswa sudah menuliskan apa vang diketahui dan ditanva dan
dijawab, langkah penvelesmianpun sodah baik. Mamun siswa belum
mampu untuk menemukan jawaban vang lainnva sehingga ia dapat

meningkatkan kemampuan berpikirnya
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Gambar 22, Jawaban siswa dengan 1 penvelesaian

. Soal No.6

SU 2 siswa tdak membuatkan apa vang diketahui, ditanya dari soal.
Siswa langsung saja membuatkan kesimpulan dari jawasbannva. Siswa
sepertinyva tidak memahami kalimat dalam soal dengan baik, sehingga

membual penalsiran siswa menjadi berbeda dan jawaban siswa menjadi
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salah. Siswa belum mampu uniuk merancang atau membuat strategt dalam

menyvelesaikan soal tersebul

Gambar 23. Jawaban siswa vang korang tepat

SU 10 siswa tdak memboastkan apa vang diketahoi, ditanya dan
dijawab dari soal. Lalu siswapun tidak memahami maksud soal, sehingga
terjadi salah penafsiran terhadap soal vang diberikan, siswa malah memilih
membaca Al-qurian pada akhir pekan sedangkan pertanyaan soal adalah
bagaimana strategi vang harus dilakukan, sehingga siswa belum mampu
untuk merencanakan atan membuoal suato strategi dalam menyvelesaikan

permasalahan.

Gambar 24, _]nwn;m.n sis w:.l vang kurang tepat

SU 25 siswa tidak membuatkan apa vang diketahoi, ditanya dari soal.
Siswa langsung saja membuat jawaban dari langkah-langkah vang tidak
terstrukiur, keterangan dari jawaban tersebut juga tidak ada. Selain i
siswa kurang memahami Kalimat dalam soal, siswa pun tidak mampu

untuk merencanakan atau membual strategi dalam soal tersebut
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CGzambar 15, Jawaban siswa vang knrang tepat

SU 26 siswa tidak membuatkan apa vang diketahuoi, ditanya dari soal,
siswa  langsung  saja memboatkan  jawaban  anpa ada penjelesan
sebelumya. Siswa juga terlithat belum sepenuhnya memahami maksud
soal, sehingea siswa masth salah dalam mengerjakan langkah menemukan
strategi sebapai penyelesaian dari soal.
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Gambar 26. Jawaban siswa vang korang tepat

SU 19 siswa tdak memboatkan apa yvang diketahui, ditanva dan
dijawab dari soal. Siswa hanva membuatkan kesimpulan jawabannya.
Siswa juga terlihat tidak memahami soal, sehingga terjadi kesalahan dalam

pemahaman kalimat soal.
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Gambar 27, Jawaban siswa vang karang tepat
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4. Soal No. 8
SU 2 siswa tidak membuatkan apa vang diketahuoi, ditanya dari soal.
Siswa langsung saja membuatkan jawaban dari soal. Siswa sudah mampu
untuk memahami soal serta menemukan hubungan antar infofmasi, namun
siswa belum dapat untuk menemukan beberapa penvelesaian dari soal

tersebut. Siswa belum menggambarkan  kemampuan  berpikic  tingkat
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Gambar 28, Jawaban siswa dengan 1 penyvelesaian

SU 10 siswa tidak membuatkan apa yang diketahui, ditanya dari soal.
Siswa langsung menjawab soal, siswa sudah mampo untuk memahami

soal, namun jawaban dari soal hanva 1 solosi saja vang dibuatkan siswa.
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Grambar 29, Jawaban siswa dengan 1 penvelesaian

SU 25 siswa tdak memboastkan apa vang diketahoi, ditanya dan
dijawab dari soal. Siswa hanyva membuoatkan kesimpulan dari jawabannya
saja lanpa membuatkan langkah-langkah penyvelesaiannyva. Siswa terlihat
belum mampu untuk  memahami  soal, sehingga  terjadi kesalahan

penafsiran.
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Gambar 3. Jawaban siswa vang korang tepat

SU 26 siswa tidak membuoatkan apa vang diketahoi, ditanya dari soal,
sudah mampu untok memahami soal, namun siswa belum mampa untuk

menemukan jawaban vang lebih banvak.
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Gambar 31. Jawaban siswa dengan 1 penyelesaian

SU 19 siswa tidak membuatkan apa ynag diketahoi, ditanya dari soal.
Siswa mampu memahami soal dengan baik. Namun siswa masih belum
menggambarkan kemampuoan berpikir tingkat tinggr Karena jawaban vang

dihasilkan hanva | jawaban saja.
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Gambar 32, Jawaban siswa dengan 1 penyelesaian
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desain, perbaikan desian, uji coba prodok, revisi produk, dan uji coba
pemakaian. Produk vang dihasilkan adalah instromen asesmen kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada materi perbandingan.

Langkah pertama yaitu potensi dan masalah, pada langkah ini peneliti
mezlihat bahwa kemampuan berpikir pada siswa di SMP Negeri 10 Padang
sudah cukup baik, ditunjang dengan proses pembelajamn vang sudah
mengarah korikulum 2003 oleh guru.

Feneliti mendapati permasalahan dimana kemampuan berpikic siswa
vang sudah cukup baik namuon goro belum maksimal untuk melatih siswa
dalam  berpikir  tingkat  tnggi, selain ito instrumen  untuk  melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggipun masih kurang tersedia, sehingga
peneliti mencoba untuk menghasilkan suatu produk berupa instrumen
asesmen kemampuan berpikir tngkat tinggi pada materi perbandingan.
Selanjutnva peneliti mengumpulkan informasi sebagai bahan referensi
untuk menghasilkan mstrumen asesmen ke mampuan berpikir ingkat tngg.

Feneliti menggunakan taksonomi Bloom vang telah direvisi dimana

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis, mengevaluasi,
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terdiri dari tga orang vang terdiri dari dua orang dosen pendidikan
matematika dan satu orang guru matapelyjaran matematika. Pada whap
validasi desain. Validator menilai apakah indikator vang dibuat sudah
sesual dengan buotir soal vang di rancang, apakah soal vang di rancang
termasuk kriteria HOTS, dan apakah kalimat vang digunakan telah sesoai.
Apabila  terdapal masukan  serta saran  dari validator, maka ahap
selanjutnya peneliti melakukan perbaikan desain sesuai dengan masukan
seria saran dari validator. Pada tahap validasi desain, peneliti mengg unakan
formula Aiken’s V dalam memvalidasi produk.

Apabila instrumen soal @lah valid maka selanjutnyva soal diujicobakan
denga skala terbatas pada 31 orang siswa SMP Negeri 12 Padang. Setelah
dilakukan uji coba, hasil pengerjaan siswa kemudian dianalisis. Tuojuan
dianalisis untuk mengetahui apakah instrumen 25 tersebut sudah baik atao
perlu mendapatkan perbaikan. Dilakokan analisis butir soal, seperti analisis
indeks tingkat kesukaran, indeks dava pembeda dan uji reliabilitas.
Selanjutnva instromen tes kemuodian direvisi ontuk mendapatkan hasil vang

lebih baik. Langkah terakhir yakni uji coba pemakaian di SMP Negeri 10

UNIVERSITAS BUNG HATTA



N T B e P o LT S B E

Berdasarkan hasil analisis validitas isi tes vang dilakukan oleh
validator. Diketahui bahwa instrumen tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi vang dihasilkan tergolong sedang dengan skor rata—rata vakni
0.52 dengan menggunakan formula Aiken’s V. Artinya bahwa
nstrumen asesmen van g dikembangkan sudah valid.

. Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuoan Berpikir Tingkat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis butir soal dari seg tingkat kesukaran
inslrumen Les kemampuoan berpikic tingkat tinggi diketahui bahwa tes
wvang di buat terdapat & soal dengan kategori sukar dan 4 soal dengan
kategori sedang. Hasil rata—rata indeks tingkat kesukaran waito .29
dengan kategori sukar.

Dayva Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis botir soal dari sepgi dava pembeda
inslrumen tes kemampoan berpikic tingkat tinggi diketahoi bahwa tes
wvang dibuat terdiri dari 4 kategori wvakni 3 soal dengan kategori

dibuang, 2 soal dengan kategori diterima dengan perbaikan, 4 soal
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berarti, instrumen tes kemampuan berpikir tngkat tinggi tergolong
Linggi.
e Wawancara siswa

Fada tahap ini siswa wvang diwawancarai berjumlah 6 orang,
dengan 2 katepori siswa kemampuan tnggi, 2 orang siswa kemampuan
sedang dan 2 orang siswa kemampuoan kurang. Pemilihan siswa
berdasarkan dari nilai MID vang diperoleh dari wakil korikolom.
Fegiatan wawancara dilakukan untuk mendukung hasil vang diperoleh
dari uji coba tes. Hasil dari kegiatan wawancara dapat dilihat pada

lampiran XXTV halaman 169,

Dari hasil analisis validasi dan analisis botir seal, diperoleh bahwa rata-
rata skor wvalidasi Aiken’s adalah 0.52 dengn kategori sedang, tingkat
kesukaran dengan rata-rata 0.29 kategori sukar, daya pembeda dengan rata-rata
skor (.25 kate gori diperbaiki dan reliabilitas vakni 089 dengan kategori tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen van g dihasilkan berkuoalitas.
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vakni hanya sato kelas yang terdiri atas 27 orang siswa kelas VIILA

SMP Negeri 10 Padang
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